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Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas/Classroom Action 
Research(CAR) yang dilaksanakan di MTs.Miftahul Ulum Guppi Datara 
Kec.Tompobulu Kab.Gowa dengan rumusan masalah yatu Apakah dengan penerapan 
Congruence Evaluation Model dapat meningkatan hasil belajar matematika siswa 
kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec.Tompobulu Kab. Gowa?. 
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui apakah penerapan Congruence Evaluation 
Model dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Miftahul 
Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa. Pengambilan data dilakukan 
dengan menggunakan lembar observasi dan tes hasil belajar matematika.  
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara 
Kec. Tompobulu Kab. Gowa dengan jumlah siswa 22 orang. Pengambilan data 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan tes hasil belajar matematika. 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Hasil Belajar Matematika siswa kelas 
VIII MTs. Miftahul Ulum Guppi Datara Kec.Tompobulu Kab.Gowa sebelum 
diterapkan Congruence Evaluation Model yaitu pada tes awal 9,1 % yang tuntas. 
Setelah diterapkan Congruence Evaluation Model pada siklus I siswa yang tuntas 
adalah 27,27 % dan pada siklus II adalah 90,90 %. Sedangkan nilai rata-rata hasil 
belajar matematika pada tes awal 46,82. Nilai rata-rata hasil belajar matematikanya 
pada siklus I yaitu 54,32 dan pada siklus II 70,68. Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa dengan diterapkannya model evaluasi yaitu Congruence 
Evaluation Model dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs 
Miftahul Ulum Guppi Datara Kec.Tompobulu Kab.Gowa.          
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Permasalahan
Pendidikan pada hakikatnya akan mencakup kegiatan mendidik,
mengajar, dan melatih. Kegiatan tersebut kita laksanakan sebagai suatu usaha
untuk mentransformasikan nilai-nilai. Nilai-nilai yang akan ditransformasikan
itu mencakup nilai-nilai religi, nilai-nilai kebudayaan, nilai pengetahuan dan
teknologi serta nilai keterampilan. Nilai-nilai yang akan kita transformasikan
tersebut dalam rangka mempertahankan, mengembangkan, bahkan kalau
perlu mengubah kebudayaaan yang dimiliki masyarakat. Maka di sini
pendidikan akan berlangsung dalam kehidupan.1
Melalui proses pembelajaran, guru dituntut untuk mampu
membimbing dan memfasilitasi siswa agar mereka dapat memahami kekuatan
serta kemampuan yang mereka miliki, untuk selanjutnya memberikan
motivasi agar siswa terdorong untuk bekerja atau belajar sebaik mungkin
untuk mewujudkan keberhasilan berdasarkan kemampuan yang mereka
miliki. Untuk dapat memfasilitasi agar siswa dapat lebih mengenal
kemampuannya, maka langkah awal yang dilakukan oleh guru adalah
berusaha mengenal siswanya dengan baik dan berusaha memberikan materi
ajar dengan baik dengan menggunakan cara-cara atau metode-metode yang
1 Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik (Dasar-Dasar Ilmu Mendidik), (Cet.I;
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997) h.10.
2menarik tentunya, sehingga proses belajar mengajar tidak terasa monoton dan
membosankan.
Hubungan antara pembelajaran dengan hasil belajar saling berkaitan
karena keberhasilan suatu pembelajaran sangat tergantung dari beberapa
faktor penting, yaitu: (1) siswa, (2) guru, (3) materi/kurikulum, (4) sarana dan
prasarana, (5) pengelolaan, dan (6) lingkungan.2 Karena evaluasi merupakan
penentu hasil belajar maka pemilihan model pembelajaran yang akan
diterapkan pada kegiatan pembelajaran harus tepat, agar kegiatan
penyampaian informasi kepada siswa tidak menjadi kabur.
Untuk mengatasi hal tersebut, Daryanto menawarkan suatu model
evaluasi yaitu Congruence Evaluation Model. Model yang dikembamgkan
oleh Tyler ini menggambarkan bahwa pendidikan suatu proses, yang di
dalamnya terdapat tiga hal yang perlu kita bedakan, yaitu tujuan pendidikan,
pengalaman belajar, dan penilaian terhadap hasil belajar.3
Perbaikan kegiatan belajar mengajar perlu diupayakan secara
maksimal agar mutu pendidikan dapat meningkat dan pentrasferan ilmu dari
guru ke siswa harus dapat dipahami dan benar-benar dimengerti oleh siswa.
Hal ini perlu dilakukan terutama dalam penyampaian materi pelajaran
matematika sebab kebanyakan siswa mengangap bahwa matematika sebagai
pelajaran yang sulit. Pandangan yang demikian itulah yang menyebabkan
2Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jafar,  Evaluasi Program
Pendidikan; pedoman teoritis praktis bagi mahasiswa dan praktisi pendidikan (Cet.II;
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h. 10.
3 Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Cet. V, Jakarta: Rineka Cipta, 2008) h. 77-78.
3banyak siswa yang tidak berminat dengan pelajaran matematika yang
akhirnya berakibat pada rendahnya hasil belajar matematika siswa. Masalah
ini juga dialami oleh siswa Kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. Oleh karena itu, peneliti
berinisiatif mengadakan penelitian di MTs Miftahul Ulum Guppi Datara
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa, dimana para siswa mengeluhkan
susahnya belajar matematika. MTs Miftahul Ulum Guppi Datara berdiri pada
tahun 1986 dan beralokasi di sebuah Desa yang masih jauh dari keramaian
kota yakni Desa Datara Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. Kepala
sekolah yang pertama adalah H.Djafar T dan sekarang dipimpin oleh
Mahmuddin.
Berdasarkan data yang diperoleh dari salah seorang guru mata
pelajaran matematika, terungkap bahwa nilai harian rata–rata dari 26 siswa
adalah 60. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa Kelas
VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Gowa masih rendah. Sehingga peran guru dalam menyampaikan materi
pelajaran sangat berat karena harus dimengerti siswa mengingat matematika
bersifat abstrak sehingga siswa sulit memahami jika model yang digunakan
tidak sesuai. Perlu disadari bahwa tidak semua model pengajaran cocok
digunakan untuk mencapai suatu tujuan yang di inginkan. Sehingga suatu
model pembelajaran di pilih sesuai dengan kebutuhan.
Langkah-langkah pembelajaran dari model ini adalah sebagai berikut :
1. Merumuskan atau mempertegas tujuan-tujuan pengajaran.
2. Menetapkan “test situation” yang diperlukan.
43. Menyusun alat evaluasi.
4. Menggunakan hasil evaluasi.4
Adapun alasan penulis menggunakan model ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa melalui Congruence Evaluation Model,
dimana pada model ini, sebagai evaluator betul-betul memperhatikan dan
memeriksa antara tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkan dan hasil belajar
yang telah dicapai. Berhubung tujuan-tujuan pendidikan menyangkut
perubahan-perubahan tingkah laku yang diinginkan pada diri anak didik,
maka evaluasi yang diinginkan telah terjadi, hasil evaluasi yang di peroleh
berguna bagi kepentingan, menyempurnakan system bimbingan siswa, dan
untuk memberiakan informasi kepada piha-pihak di luar pendidikan
mengenai hasil-hasil yang telah dicapai.5
Berdasarkan uraian di atas, penulis mengangkat suatu judul skripsi
yaitu peningkatan Hasil Belajar Matematika melalaui penerapan Congruence
Evaluation Model pada siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah
yang akan dikaji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran hasil belajar Matematika siswa kelas VIII
MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa
sebelum diterapkan Congruence Evaluation Model ?
4 Ibid., h. 82-83
5 Ibid., h. 79
52. Bagaimana gambaran hasil belajar Matematika siswa kelas VIII
MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa
setelah diterapkan Congruence Evaluation Model ?
3. Apakah dengan penerapan Congruence Evaluation Model dapat
meningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs
Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa?
C. Hipotesis
Berdasarkan kajian teoritik yang telah dikemukakan di atas, maka
jawaban sementara ( hipotesis ) terhadap permasalahan di atas adalah:
“Penerapan Congruence Evaluation Model dapat Meningkatkan
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi
Datara Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa”
D. Defenisi Operasional Variabel
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk menghindari
terjadinya interpretasi yang berlainan antara peneliti dan pembaca, maka
perlu untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang
diperhatikan. Pengertian operasional variabel penelitian ini diuraikan sebagai
berikut :
1. Congruence Evaluation Model (Variabel X)
6Congruence Evaluation model atau model persesuaian merupakan
model evaluasi yang menekankan pada pemeriksaan kesesuaian antara
tujuan pendidikan  yang telah ditentukan sebelumnya dan hasil belajar
yang telah dicapai.
2. Hasil Belajar Matematika (Variabel Y)
Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah skor yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa
kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa
dalam pelajaran matematika setelah mengikuti proses belajar mengajar.
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
peningkatan hasil belajar matematika melalui penerapan Congruence
Evaluation Model merupakan model evaluasi yang menekankan pada
pemeriksaan kesesuaian antara tujuan pendidikan  yang telah ditentukan
sebelumnya dan hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa kelas VIII MTs
Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa setelah
mengikuti proses belajar mengajar khususnya mata pelajaran matematika.
E. Tujuan penelitin
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah :
1. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VIII
MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa sebelum
diterapkan Congruence Evaluation Model.
72. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VIII
MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa setelah
diterapkan Congruence Evaluation Model.
3. Untuk mengetahui apakah penerapan Congruence Evaluation Model dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Miftahul
Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi siswa :
Dapat memotivasi siswa dalam belajar karena yang dinilai bukan
hanya hasil ulangan saja, akan tetapi semua aspek yang dapat
mempengaruhi hasil belajar.
2. Bagi Guru :
sebagai masukan model alternatif dalam meningkatkan hasil
belajar matematika serta cara efektif dalam penyajian mata pelajaran
matematika pada khususnya dan mata pelajaran  yang lain pada umumnya.
3. Bagi Sekolah :
dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
pengembangan mutu dan hasil pelajaran, sekaligus sebagai bahan
pertimbangan agar Congruence Evaluation Model dapat diterapkan pada
semua mata pelajaran.
84. Bagi Peneliti :
Memperoleh pengalaman bagi peneliti sebagai calon guru tentang
keadaan sistem pembelajaran yang baik di sekolah.
G. Garis-garis besar isi skripsi
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok skripsi yang
direncanakan ini, maka berikut ini peneliti mengemukakan sistematika
penulisannya.
Bab I Pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh
mengkaji dan membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Di
dalam Bab I ini memuat latar belakang yang mengemukakan kondisi  yang
seharusnya dilakukan dan kondisi yang ada sehingga jelas adanya
kesenjangan yang merupakan masalah yang menuntut untuk dicari
solusinya. Rumusan masalah yang mencakup beberapa pertanyaan yang
akan terjawab setelah tindakan selesai dilakukan. Definisi operasional
yaitu definisi-definisi variabel yang menjadi pusat perhatian pada
penelitian ini. Tujuan yaitu suatu hasil yang ingin dicapai oleh peneliti
berdasarkan rumusan masalah yang ada. Dan manfaat yaitu suatu hasil
yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian.
Bab II tinjauan pustaka membahas tentang kajian teoritis yang erat
kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar
9dalam merumuskan dan membahas mengenai aspek-aspek yang sangat
penting untuk diperhatikan dalam penelitian ini. Dengan demikian, di
dalam bab ini dijelaskan hal-hal yang berhubungan dengan judul.
Terutama penjelasan-penjelasan yang terkait dengan model yang
digunakan dan hasil belajar itu sendiri. Bab ini mencakup pengertian hasil
belajar matematika dan Congruence Evaluation Model.
Bab III yaitu metodologi penelitian yang memuat jenis penelitian
yang membahas tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat
penelitian berlangsung. Subjek penelitian sebanya 22 siswa . Prosedur
penelitian yaitu langkah-langkah yang harus ditempuh oleh peneliti dalam
melakukan penelitian yang memuat tentang perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi (pengamatan), tes dan mengadakan refleksi. Teknik
analisis data yaitu suatu cara yang digunakan oleh peneliti dalam
menganalisis data-data yang diperoleh pada saat penelitian.
Bab IV memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh
pada saat penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan
dari hasil penelitian yang diperoleh.
Bab V memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman
hasil penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada. Dan
saran-saran yang dianggap perlu agar tujuan penelitian dapat tercapai dan




A. Hasil Belajar Matematika dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya.
1. Hasil belajar matematika
belajar. Terkadang seseorang sering menyuruh untuk belajar, padahal dia
tidak tahu arti dari belajar itu sendiri.
Kata kasil dalam kamus Bahasa Indonesia sebagai sesuatu yang
diadakan atau usaha.6 Belajar adalah berusaha untuk memperoleh ilmu
atau menguasai keterampilan.7 Secara umum matematika didefenisikan
sebagai bidang ilmu yang mempelajari pola dari struktur, perubahan dan
ruang.8
Secara psikologi belajar diartikan sebagai proses perubahan yaitu
perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dari
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tersebut
akan dituangkan dalam seluruh aspek tingkah laku.
Menurut Morgan, bahwa belajar adalah setiap perubahan yang
relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari
latihan atau pengalaman.9 Hal serupa dikemukakan oleh Nana Sudjana
bahwa “belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya
perubahan pada diri seseorang.” Perubahan sebagai hasil dari proses
belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah
6 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 343.
7 Y. Istiyono Wahyu dan Ostaria Silaban, Kamus Pintar Bahasa Indonesia
(Batam: Karisma Publishing Grup, 2006), h.18.
8 Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan Matematika (Cet. I; Yogyakarta: Tugu
Publisher, 2009), h. 29.
9 Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1996), h.84
Salah satu langkah yang harus ditempuh dalam pendidikan adalah
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pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan,
kecakapan dan kemampuannya serta perubahan aspek-aspek lain yang ada
pada individu yang belajar.” 10
Adapun defenisi belajar yang dipaparkan oleh Slameto dalam
bukunya yang berjudul belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
mengemukakan bahwa:
”Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya”.11
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, belajar dapat
dikatakan berhasil, apabila :
a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai
oleh siswa, baik secara individu maupun kelompok.12
Adapun hasil belajar menurut Tardif yang dikutip oleh Muhibbin
Syah adalah penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai
seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.13
10 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. III; Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya, 1991), h.17.
11 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2003), h. 2
12 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), h. 120
13 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, dengan Pendekatan Baru (Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya, 2000), h. 141
13
Menurut Gagne dan Driscoll, hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Ada tiga
macam hasil belajar yakni (1) Keterampilan dan kebiasaan, (2)
Pengetahuan dan pengertian, (3) Sikap dan cita-cita, yang masing-masing
golongan dapat diisi dengan bahan yang diterapkan dengan kurikulum
sekolah.14
Pendapat lain mengemukakan tentang pengertian hasil belajar yaitu
sesuatu yang diperoleh dari usaha melalui kegiatan atau belajar yang
dilakukan, baik belajar di rumah, sekolah maupun lingkungan
masyarakat.15
Sejalan dengan defenisi-defenisi di atas maka dapat disimpulkan
bahwa :
a. Belajar itu membawa perubahan dalam arti perubahan perilaku,
baik aktual maupun potensial.
b. Belajar tejadi melalui pengalaman-pengalaman, dalam arti bahwa
seseorang akan dapat belajar melalaui apa yang dialaminya
sehingga pengetahuan, sikap dan tingkah laku, serta keterampilan
seseorang adalah hasil dari pengalaman dan proses belajarnya
sendiri. Dalam hal ini pengalaman tersebut terjadi karena
14 Risnawati, Penerapan Teori Belajar Sibernetik Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas VIII MTs. No.20 Bontosunggu Kabupaten Bulukumba (Skripsi,
Fakultas Tarbiyah dan keguruan, UIN Alauddin Makassar, 2009), h. 11.
15 Tabrani Rusyan, Kunci Sukses Belajar (Edisi I; Bandung: Sinergi Pustaka
Indonesia, 2006), h. 28.
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diusahakan dengan sengaja maupun diusahakan dengan tidak
sengaja.
c. Hasil belajar adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh tujuan
pengajaran yang telah dicapai oleh siswa dengan pengalaman yang
telah diberikan atau disiapkan oleh sekolah yang melalui proses
belajar mengajar.
Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah ditetapkan di atas,
maka dapat dipahami mengenai makna hasil dan belajar. Apabila kedua
kata tersebut dipadukan, maka dinyatakan bahwa hasil belajar adalah
ukuran yang menyatakan seberapa jauh tujuan pengajaran yang telah
dicapai oleh siswa dengan pengalamannya yang telah diberikan atau
disiapkan oleh sekolah melalui proses belajar mengajar
Demikian pula jika dikaitkan dengan belajar matematika maka
hasil belajar matematika merupakan kemampuan yang dicapai siswa dalam
memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika setelah mengikuti
proses belajar mengajar matematika. Kesimpulan yang lain, Hasil belajar
matematika adalah ukuran yang menyatakan taraf kemampuan berupa
penguasaan materi pelajaran matematika, keterampilan, sikap yang dicapai
oleh seseorang sebagai hasil dari materi yang dipelajari selama kurung
waktu tertentu.
Adapun pandangan beberapa ahli, matematika adalah sebagai
berikut:
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a. James dan James dalam kamus matematikanya mengemukakan bahwa
matematika adalah ilmu tentang bentuk, susunan, besaran, dan konsep-
konsep yang berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak.
b. Kline mengemukakan bahwa matematika itu bukan pengetahuan yang
menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi
keberadaannya itu untuk membantu manusia dalam memahami dan
menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.
c. Johnson dan Rising menyatakan bahwa matematika adalah pola
berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logik; matematika
itu adalah bahasa; matematika adalah pengetahuan struktur yang
terorganisasikan, sifat-sifat atau teori-teori itu dianut secara deduktif
berdasarkan kepada unsur-unsur yang didefinisikan atau tidak,
aksioma-aksioma, sifat-sifat atau teori-teori yang telah dibuktikan
kebenarannya.16
d. R. Soedjadi merangkum beberapa definisi matematika yaitu:
- Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan
terorganisir secara sistematik.
- Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan
kalkulasinya.
- Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan
berhubungan dengan bilangan.
16Kesro, et al., Dasar-dasar Pendidikan MIPA (Cet. I, Jakarta: Depdikbud,
1994), h.2.
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- Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan
masalah tentang ruang dan bentuk.
- Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang
logik.
- Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang
ketat.17
Dari pendapat di atas terlihat bahwa cakupan matematika sangat
luas dan setiap ahli melihat matematika dari berbagai sisi. Sehingga
seolah-olah terdapat berbagai macam muka dari matematika. Tidak
terdapat definisi yang tunggal dari matematika yang telah disepakati.
Walaupun demikian, jika diperhatikan terlihat adanya ciri-ciri khusus atau
karakteristik yang dapat merangkum pengertian matematika secara umum.
Beberapa karakteristik itu adalah:
a. Memiliki objek kajian abstrak
b. Bertumpu pada kesepakatan
c. Berpola pikir deduktif
d. Memiliki simbol yang kosong dari arti
e. Memperhatikan semesta pembicaraan
f. Konsisten dalam sistemnya18
17 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia (Cet I, Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 1999), h. 11.
18 Ibid., h. 13.
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Matematika sangat erat kaitannya dengan ilmu pengetahuan karena
banyak cabang-cabang matematika yang dimanfaatkan oleh disiplin ilmu
lain. Sehingga wajarlah jika matematika disebut sebagai ratunya ilmu
pengetahuan atau Mathematics is the Queen of the Science. Sebab
matematika adalah bahasa yang tidak tergantung pada disiplin ilmu lain
yang menggunakan simbol dan istilah yang cermat yang disepakati secara
universal sehingga mudah dipahami.
Klasifikasi hasil belajar menurut Benjamin, S. Bloom yang dikutip
dalam buku  Nana Sudjana dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif,
ranah afektif dan ranah psikomotorik.19 Indikator ketiga ranah tersebut
adalah:
1) Ranah kognitif (Cognitive Domain)
a. Pengetahuan menekankan pada proses mental dalam
mengingat dan mengungkapkan kembali informasi-
informasi yang telah siswa peroleh secara tepat sesuai
dengan apa yang telah mereka peroleh sebelumnya.
Informasi yang dimaksud di sini adalah simbol-simbol
matematika, terminology, peristilahan, fakta-fakta,
keterampilan dan prinsip-prinsip.
b. Pemahaman. Dalam tingkatan ini siswa diharapkan mampu
memahami ide-ide matematika bila mereka dapat
menggunakan beberapa kaidah yang relevan tanpa perlu
menghubungkannya dengan ide-ide lain dan segala
implikasinya.
c. Penerapan adalah kemampuan kognisi yang mengharapkan
siswa mampu mendemonstasikan pemahaman mereka
berkenaan dengan sebuah abstraksi matematika melalui
penggunaannya secara tepat ketika mereka diminta untuk
itu. Untuk menunjukkan kemampuan tersebut, seorang
siswa harus dapat memilih dan menggunakan apa yang
19 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2000). h.22
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mereka telah miliki secara tepat sesuai dengan situasi yang
ada dihadapannya.
d. Analisis adalah kemampuan untuk memilah sebuah struktur
informasi ke dalam komponen-komponen sedemikian
hingga hierarki dan keterkaitan antar idea dalam informasi
tersebut menjadi tampak dan jelas. Analisis berkaitan
dengan pemilahan materi ke dalam bagian-bagian,
menemukan hubungan antar bagian dan mengamati
pengorganisasian bagian-bagian.
e. Sintesis. Dalam matematika, sintesis melibatkan
pengkombinasian dan pengorganisasian konsep-konsep dan
prinsip-prinsip matematika untuk mengkreasikannya
menjadi struktur matematika yang lain dan berbeda dari
yang sebelumnya.
f. Evaluasi adalah kegiatan membuat penilaian berkenaan
dengan sebuah ide, kreasi, cara atau metode.20
2) Ranah afektif (Affective Domain). Ranah afektif berkenaan dengan
sikap dan nilai. Tipe hasil belajar tampak pada siswa dalam
berbagai tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas,
kebiasaan belajar dan hubungan sosial.21
3) Ranah psikomotorik (Psychomotor domain). Tipe hasil belajar
ranah psikomotorik berkenaan dengan keterampilan atau
kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman belajar
tertentu. Tipe hasil belajar ranah psikomotorik berkenaan dengan
keterampilan atau kemampuan bertindak setelah ia menerima
pengalaman belajar tertentu.
20Erman Suherman, dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer.
(Edisi Revisi. Bandung: UPI,2003) h. 225
21 Hermawati, Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Penerapan CIPP
Evaluation Model Pada Siswa Kelas VIIB MTs. Muallimin Makassar (Skripsi, Fakultas
Tarbiyah dan keguruan, UIN Alauddin Makassar, 2009), h. 19
19
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
hasil belajar matematika dalam tulisan ini adalah tingkat keberhasilan atau
kesuksesan siswa dalam menguasai bahan pelajaran matematika setelah
mengikuti proses belajar mengajar
Bentuk-bentuk penilaian untuk evaluasi produk atau hasil adalah:
1) Alat ukur kognitif siswa adalah tes. Tes terbagi atas dua yaitu tes
uaraian dan tes objektif.
a) Tes uraian adalah pertanyaan yang menuntut siswa menjawabnya
dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan,
membandingkan, memberi alasan dan bentuk lain yang sejenis
sesuai dengan tuntunan pertanyaan dengan menggunakan kata-kata
sendiri.
b) Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat
dilakukan secara objektif. Macam-macam tes objektif adalah tes
benar salah, tes pilihan ganda, menjodohkan dan tes isian.22
2) Alat ukur penilaian afektif dan psikomotorik adalah observasi
langsung terhadap kemampuan kerjasama, inisiatif dan perhatian,
pertanyaan langsung kepada siswa dan laporan pribadi siswa kepada
gurunya (self assesment).
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Ada banyak hal yang menentukan dan mempengaruhi tinggi
rendahnya hasil belajar siswa yaitu:
22 Ibid, h. 20
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a. Keadaan fisik dan psikis siswa yang ditunjukkan oleh IQ (kecerdasan
intelektual), EQ (kecerdasan emosi), kesehatan, motivasi, ketekunan,
ketelitian, keuletan dan minat.
b. Guru yang mengajar dan yang membimbing siswa seperti latar
belakang penguasaan ilmu, kemampuan mengajar, perlakuan guru
terhadap siswa. Sarana pendidikan yaitu ruang tempat belajar, alat-alat
belajar, media yang digunakan guru dan buku sumber belajar.23
Setelah terjadi proses belajar mengajar, maka diharapkan terjadi
suatu perubahan diri dari pembelajaran, baik perubahan pengetahuan,
keterampilan maupun sikap. Selanjutnya suatu pendorong yang biasanya
besar pengaruhnya dalam belajar adalah cita-cita karena cita-cita dapat
menjadi motivasi dan memobilisasi energi psikis untuk belajar.
B. Congruence Evaluation Model (model evaluasi kesesuaian)
Sebelum kita membahas mengenai Congruence Evaluation Model
(model evaluasi kesesuaian), maka terlebih dahulu kita akan bahas tentang
evaluasi.
Dalam dunia pendidikan dan pembelajaran ada beberapa istilah
yang digunakan, baik secara bersamaan maupun secara terpisah. Istilah
tersebut adalah pengukuran, penilaian, dan evaluasi. Istilah tersebut
memiliki perbedaan, namun ada kaitan antara ketiga istilah tersebut, yakni
sebagai berikut :
a. Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran.
Pengukuran bersifat kuantitatif.
b. Menilai adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu
dengan ukuran baik buruk. Penilaian bersifat kualitatif.
23 Suharsimi Arikunto, Cepi Safruddin Abdul Jafar, Op.Cit. h.1
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c. Mengadakan evaluasi meliputi kedua langkah di atas, yakni
mengukur dan menilai.24
Secara harfiah, evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation;
dalam bahasa Arab disebut al-Taqdir diartikan sebagai penilaian. Menurut
istilah, evaluasi diartikan sebagai: “evaluation refer to the act or process
to determining the value of something” (suatu tindakan atau suatu proses
untuk menentukan nilai daripada sesuatu).25
Seorang ahli evaluasi bernama Bloom dalam Daryanto mengatakan
bahwa evaluasi adalah pengumpulan kenyataan secara sitematis untuk
menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi perubahan dalam diri
siswa dan menetapkan sejauh mana tingkat perubahan dalam diri siswa.
Dalam buku yang sama, defenisi lain yang dipaparkan oleh Stufflebeam,
bahwa evaluasi merupakan proses menggambarkan, memperoleh, dan
menyajikan informasi yang berguna untuk menilai alternatif keputusan.26
Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran adalah
kegiatan untuk mengumpulkan serta memperoleh sejumlah informasi
tentang proses pembelajaran sehingga dapat diambil keputusan yang tepat
sasaran untuk perbaikan proses pembelajaran selanjutnya.
Ada beberapa tujuan dilakukannya evaluasi antara lain sebagai
berikut:
a. Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai.
24 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Ed. Revisi. Cet. IX;
Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h. 3
25 Ahmad Syahid. Evaluasi pembelajaran. (Makassar, UMI, 2008) h.1
26 Daryanto, Op.Cit. hl. 1-2
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b. Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam
kelompok kelasnya.
c. Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar.
d. Untuk mengetahui sejauh mana siswa telah mendayagunakan kapasitas
kognitifnya (kemampuan kecerdasan yang dimilikinya) untuk keperluan
belajar.
e. Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna strategi,
pendekatan, dan metode mengajar yang telah digunakan guru dalam
proses belajar-mengajar
Dengan mengetahui tujuan evaluasi yang ditinjau dari berbagai
segi dalam sistem pendidikan, maka dengan cara lain dapat dikatakan
bahwa fungsi evaluasi ada beberapa hal :
a. Berfungsi sebagai penempatan, yaitu untu mengetahui keadaan siswa
dan mengukur kesiapannya serta tingkat pengetahuan yang dicapai
sehubungan dengan pelajaran yang akan diikutinya sehingga ia dapat
ditempatkan pada posisinya yang tepat berdasarkan bakat, minat,
kesanggupan, dan keadaan lainnya agar ia tidak mengalami hambatan
dalam mengikuti setiap program.
b. Berfungsi sebagai tes formatif (formative test), yaitu untuk memantau
kemajuan belajar siswa guna memberikan umpan balik baik kepada
siswa maupun kepada pendidik.
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c. Berfungsi sebagai diagnostik (Diagnostic Test), yaitu untuk
mengetahui masalah - masalah apa yang dialami oleh siswa katika ia
mengalami kesulitan dalam belajar.
d. Berfungsi sebagai tes sumatif (sumative test), yaitu untuk mengetahui
sejauh mana suatu program berhasil diterapkan.
Congruence Evaluation Model atau model evaluasi kesesuaian,
yang dikembangkan oleh Raph W. Tyler, John B. Corroll, dan Lee J.
Cronbach,  merupakan usaha untuk memeriksa kesesuaian (Congruence)
antara tujuan-tujuan pendidikan dan hasil belajar yang telah di capai.27
Berhubung tujuan-tujuan pendidikan menyangkut perubahan tingkah laku
yang diinginkan pada diri anak didik, maka evaluasi dilakukan untuk
melihat sejauh mana tujuan pendidikan yang diberikan dalam pengalaman
belajar telah dapat dicapai siswa dalam bentuk hasil belajar.  Karena objek
evaluasi ini adalah tingkah laku siswa, maka penilaian dilakukan sebelum
dan sesudah kegiatan pendidikan, sehingga evaluasi menilai perubahan
(gains) yang dicapai kegiatan pendidikan. Perubahan perilaku hasil belajar
terjadi dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sebagai hasil dari
proses pendidikan.
Akhirnya angkah-langkah yang perlu ditempuh didalam proses
evaluasi menurut model ini, maka Tyler mengajukan 4 langkah pokok
yaitu :
1) Merumuskan dan mempertegas tujuan-tujuan pengajaran
27 Ibid., hl. 79
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Berhubung evaluasi diadakan untuk memeriksa sejauh mana
tujuan-tujuan yang telah dirumuskan itu telah dapat dicapai, maka perlu
masing-masing tujuan itu diperjelas rumusannya sehingga memberikan
arah yang lebih tegas didalam proses perencanaan evaluasi yang akan
dilakukan.
2) Menetapkan “ Test Situation ” yang diperlukan
Dalam langkah ini ditetapkan jenis-jenis situasi yang akan
memungkinkan para siswa untuk memperlihatkan tingkah laku yang
akan dievaluasi tersebut. Situasi yang dimaksudkan dalam demonstrasi
memecahkan persoalan-persoalan secara tertulis, memimpin kegiatan
kelompok, dan sebagainya.
3) Menyusun alat evaluasi.
Berdasarkan rumusan tujuan dan test situation yang telah
ditetapkan dalam langkah-lanhkah sebalumnya, kini dapat ditetapkan
dan disusun alat-alat evaluasi yang cocok untuk digunakan dalam
menilai jenis-jenis tingkah laku yang tergmbar dalam tujuan tersebut
diatas.
4) Menggunakan hasil evaluasi
Setelah tes dilaksanakan, hasilnya diolah sedemikian rupa agar
memenuhi tujuan diadakannya evaluasi tersebut, baik untuk kepentingan
bimbingan siswa maupun untuk perbaikan siswa.28
28 Ibid., hl. 82-83
Dari keempat langkah model evaluasi di atas diharapkan tujuan





Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau CAR (Classroom
Action Research). Secara garis besar, ada empat tahap yang lazim digunakan
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi (pengamatan),
evaluasi dan refleksi yang berulang.
B. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec.
Tompobulu Kab. Gowa dengan subjek penelitian siswa kelas VIII semester II
(genap) tahun pelajaran 2009/2010 dengan jumlah siswa 22 orang.
C. Prosedur Penelitian
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2009/2010 yang terbagi atas dua siklus, dimana antara siklus I dan
II serta siklus III merupakan rangkaian yang saling berkaitan. Dalam arti
pelaksanaan tindakan siklus III merupakan kelanjutan dan perbaikan dari
pelaksanaan tindakan siklus I dan II. Selanjutnya diuraikan gambaran
mengenai kegiatan yang dilakukan dalam masing – masing siklus penelitian
sebagai berikut:
Gambaran Umum Siklus I
1. Tahap perencanaan
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan
suatu tindakan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
1) Menelaah kurikulum MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec.
Tompobulu Kab. Gowa untuk mata pelajaran matematika dan hal
yang berhubungan dengan kondisi siswa.
2) Merumuskan dan mempertegas tujuan-tujuan pengajaran
3) Membuat desain pembelajaran dalam hal ini perangkat
pembelajaran untuk setiap pertemuan yakni berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
4) Membuat alat bantu pengajaran
5) Menyusun “test situation”
6) Menyusun alat evaluasi
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7) Menggunakan prosedur Pre dan Post Test dalam penilaian belajar
siswa.
2. Tahap pelaksanaan
Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah :
a. Melakukan evaluasi sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan
(Pre Test)
b. Menyampaikan tujuan pengajaran dan memotivasi siswa.
c. Melakukan pengajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya.
3. Tahap Observasi (pengamatan)
Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan atau
selama proses pembelajaran.
4. Tes
Memberikan tes pada pertemuan terakhir yaitu Post Test untuk menguji
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan.
Dalam hal ini menggunakan alat evaluasi yang telah disusun sebelumnya.
Kemudian hasilnya diolah sedemikian rupa agar dapat memenuhi tujuan




Hasil yang didapatkan dalam evaluasi dikumpulkan serta dianalisa. Hasil
analisa data yang didapatkan pada siklus I dipergunakan sebagai acuan
untuk melaksanakan siklus berikutnya.
Gambaran umum siklus II
Langkah – langkah yang dilakukan pada siklus II relatif sama
dengan siklus I dan dengan mengadakan perbaikan sesuai dengan hasil
refleksi pada siklus I.
Gambaran Umum Siklus III
Langkah – langkah yang dilakukan pada siklus III relatif sama
dengan silkus sebelumnya, dan dengan mengadakan perbaikan sesuai hasil
refleksi pada siklus sebelumnya.
D. Teknik pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a) Data tentang hasil evaluasi sebelum kegiatan pembelajaran
dilaksanakan. Dalam hal ini sebagai prosedur pre test.
b) Data tentang situasi belajar mengajar pada saat dilakukan tindakan
diambil dengan menggunakan lembar observasi.
c) Data tentang hasil evaluasi dengan menggunakan tes akhir. Dalam
hal ini sebagai prosedur post test.
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E. Teknik analisis data
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Adapun Analisis Kuantitatif yang
digunakan dalam statistik deskriptif yakni untuk mendeskripsikan
karakteristik dari subjek penelitian. Statistik deskriptif dimaksudkan untuk
mendeskripsikan secara verbal tentang peningkatan hasil belajar siswa setelah
diadakannya tes. Adapun statistik deskriptif yang dimaksud yaitu:
a. Analisis Statistik Deskrpitif
Tabel distribusi frekuensi dibuat dengan langkah – langkah
sebagai berikut:
1) Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
rt XXR 
Dimana :
R = Rentang Nilai.
tX = Data Terbesar.
rX = Data Terkecil.
2) Menentukan banyak kelas interval.
  nK log3,31
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Dimana :
K = Kelas Interval.
n = Jumlah Siswa.




p = Frekuensi yang sedang dicari
persentasenya.
R = Angka persentase.
K = Jumlah frekuensi.
4) Menentukan ujung bawah kelas pertama.
5) Membuat tabel distribusi frekuensi.






P = Angka persentase.
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
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x = Rata – rata
if = Frekuensi
ix = Titik tengah.
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Nilai hasil belajar siswa yang di dapatkan kemudian dikategorisasikan
dengan  menggunakan kategorisasi skala lima berdasarkan teknik kategorisasi
standar yang diterapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang
dinyatakan sebagai berikut:
Tabel 1. Kategori Hasil Belajar Siswa
No
Interval Nilai Kategori
1 0-34 Sangat Rendah
2 35-54 Rendah
29 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. XIV; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), h.43.
30 M.Arif Tiro. Dasar – Dasar Statistik. (Cet. II;  Makassar: State University of




5 85-100 Sangat Tinggi31
F. Indikator Keberhasilan
Ukuran dari indikator peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah
apabila hasil tes siswa sudah menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar.
Menurut ketentuan Depdikbud bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika
memperoleh skor minimal 65 dari skor ideal, dan tuntas secara klasikal
apabila minimal 85% dari jumlah siswa yang telah tuntas belajar.
31 Depdiknas, Pedoman umum sistem pengujian hasil kegiatan belajar, diakses dari




A. Deskripsi Hasil Belajar Matematika siswa kelas VIII MTs Miftahul
Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa sebelum diterapkan
Congruence Evaluation Model.
Adapun Hasil Belajar Matematika siswa kelas VIII MTs Miftahul
Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa sebelum diterapkan
Congruence Evaluation Model dapat dilihat dari hasil pengumpulan data yang
diperoleh dari hasil belajar pada saat tes awal. Berikut nilai yang diperoleh
siswa pada saat tes awal.
Tabel 2 :  Nilai hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Miftahul
Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa sebelum
diterapkan Congruence Evaluation Model.




4 Dwi Hadi. S -
5 Erniwati 25
6 Hairul 15






12 Muh. Idham Ahfat 40
13 Muliana 20
14 Mustaba Sira 15
15 Nurhayani 20
16 Raodatul Jannah 35
17 Riskawati 40
18 Safaruddin 20
19 Sri hardianti 30
20 Sri Irma wahyuni 35
21 Syuhrilaeni 45
22 Sarif. K -
= = ,
Berdasarkan tabel di atas maka skor statistik distribusi skor hasil
belajar siswa yang diperoleh dapat disajikan dalam tabel statistik sebagai
berikut :
Tabel 3 : Skor statistik hasil belajar siswa kelas VIII MTs Miftahul
Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa sebelum















Dari tabel di atas dilihat bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika
siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab.
Gowa sebanyak 26,00. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 10
dari yang mungkin dicapai 0 sampai skor tertinggi 45 dari skor ideal yang
dicapai 100. Dengan rentang skor 35 ini menunjukkan kemampuan siswa
cukup bervariasi.
Jika skor hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori,
maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagai berikut:
Tabel 4 : Distribusi frekuensi dan persentase skor hasil belajar
matematika siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi
Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa sebelum diterapkan
Congruence Evaluation Model.






















Dari tabel di atas menunjukkan bahwa persentase skor hasil belajar
siswa sebelum diterapkan Congruence Evaluation Model sebesar 30% berada
pada kategori rendah dan 70% berada pada kategori sangat rendah. Di
samping itu, sesuai dengan skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 26,00
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jika dikonversi dengan tabel teknik kategorisasi standar yang diterapkan oleh
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan ternyata berada dalam kategori
sangat rendah. Hal ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa
Kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa
sebelum diterapkan Congruence Evaluation Model berada pada kategori
sangat rendah.
Adapun persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas
VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa sebelum
diterapkan Congruence Evaluation Model ditunjukkan pada tabel berikut :
Tabel 5 . Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu
Kab. Gowa sebelum diterapkan Congruence Evaluation
Model.
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase(%)
1 0-64 Tidak tuntas 20 100
2 65-100 Tuntas 0 0
Jumlah 20 100
Berdasarkan tabel di atas diperoleh ketuntasan hasil belajar
matematika yaitu 100 % dikategorikan tidak tuntas dan 0 % tuntas.
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B. Deskripsi Hasil Belajar Matematika siswa kelas VIII MTs Miftahul
Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa setelah diterapkan
Congruence Evaluation Model.
Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya bahwa dalam proses
belajar mengajar peneliti menggunakan lembar observasi untuk mengamati
aktifitas-aktifitas siswa. Setelah dikumpulkan, berikut ini disajikan data hasil
observasi yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh penerapan
Congruence Evaluation Model.
Perubahan sikap siswa terhadap mata pelajaran matematika selama
proses belajar mengajar diperoleh dari hasil observasi yang telah
dilaksanakan. Dari awal pertemuan peneliti telah  mengobservasi aktifitas-
aktifitas siswa dalam proses belajar matematika. Ada beberapa aktifitas yang
sudah sesuai dengan tujuan pemmbelajaran dan ada pula yang bertentangan
atau tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Hasil observasi itu digambarkan dalam tabel berikut:
Tabel 6. . Hasil Observasi Aktifitas Siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum
Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa selama
diterapkan Congruence Evaluation Model Siklus I.
No Komponen yang diamati
Siklus I
I II III
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 20 19 20
2 Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saatpembahasan materi pelajaran 11 9 7
3 Siswa yang aktif pada saat pembahasan contoh soal 7 10 12
4 Siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaantentang materi pelajaran 5 8 9
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5 Siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal dipapan tulis 3 5 7
6 Siswa yang mengerjakan soal di papan tulis dengan benar 3 4 5
7 Siswa yang menanggapi jawaban dari siswa lain 2 3 3
8 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan
soal 18 15 13
9 Siswa yang mengangkat tangan pada saat pembelajaran 4 6 6
10 Siswa yang sering keluar masuk kelas 2 1 0
Dari hasil observasi siklus I ini sudah dapat terlihat adanya perubahan
pola belajar siswa yang menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti
bertambah, disamping itu mereka juga semakin antusias dan aktif
mengerjakan tugas yang diberikan. Aktifitas yang kurang baik pun cenderung
berkurang. Seperti siswa yang keluar masuk kelas dan yang tidak
memperhatikan pelajaran. Hal ini menunjukkan adanya perubahan sikap
dalam diri siswa.
Sebagai bahan perbandingan, berikut ini disajikan hasil observasi yang
diperoleh pada siklus II.
Tabel 7 . Hasil Observasi Aktifitas Siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum
Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa selama
diterapkan Congruence Evaluation Model Siklus II
No Komponen yang diamati Siklus I
I II III
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 21 21 21
2 Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembahasan
materi pelajaran 10 8 5
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3 Siswa yang aktif pada saat pembahasan contoh soal 10 14 16
4 Siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaantentang materi pelajaran 7 10 12
5 Siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal dipapan tulis 5 7 11
6 Siswa yang mengerjakan soal di papan tulis dengan benar 7 9 15
7 Siswa yang menanggapi jawaban dari siswa lain 5 7 9
8 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal 15 10 9
9 Siswa yang mengangkat tangan pada saat pembelajaran 5 8 11
10 Siswa yang sering keluar masuk kelas 0 0 0
Dari tabel di atas terlihat bahwa aktifitas siswa meningkat bila
dibandingkan dengan siklus I. Hasil observasi pada siklus II ini menunjukkan
peningkatan pola belajar pada jumlah siswa yang bertanya dan menjawab soal
yang diberikan oleh peneliti.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka
diperoleh data hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum
Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa setelah diterapkan Congruence
Evaluation Model siklus I. Data ini dikumpulkan melalui instrumen tes hasil
belajar matematika. Hasil tes siklus I dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 8 . Nilai hasil belajar siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi
Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa setelah Penerapan
Congruence Evaluation Model pada siklus I





4 Dwi Hadi. S -
5 Erniwati 25
6 Hairul 20





12 Muh. Idham Ahfat 45
13 Muliana 20
14 Mustaba Sira 15
15 Nurhayani 20
16 Raodatul Jannah 35
17 Riskawati 45
18 Safaruddin -
19 Sri hardianti 35
20 Sri Irma wahyuni 35
21 Syuhrilaeni 65
22 Sarif. K 20
= = ,
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh skor statistik distribusi dan
dapat disajikan kedalam tabel berikut dibawah ini:
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Tabel 9 . Skor Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VIII MTs
Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa














Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa skor rata – rata tes hasil
belajar matematika siswa sebanyak 29,21. Skor yang terendah yang diperoleh
siswa adalah 15 dari skor yang mungkin dicapai 0 sampai skor tertinggi yang
diperoleh siswa 65 dari skor ideal yang dicapai 100. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar matematika mengalami peningkatan jika dibandingkan
dengan tes awal. Tetapi peningkatannya tidak signifikan.
Jika skor hasil belajar ini dikelompokkan ke dalam lima kategori,
maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:
Tabel 10. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika
siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec.
Tompobulu Kab. Gowa setelah Penerapan Congruence
Evaluation Model siklus I
No. Skor Ketegori Frekuensi Persentase(%)
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1 0-34 Sangat rendah 11 57,89
2 35-54 Rendah 7 36,85
3 55-64 Sedang 0 0
4 65-84 Tinggi 1 5,26
5 85-100 Sangat Tinggi 0 0
Jumlah 19 100
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa persentase skor hasil belajar
matematika siswa setelah diterapkan Congruence Evaluation Model yaitu
sebesar 57,89% berada pada kategori sangat rendah, 36,85% berada pada
kategori rendah, dan 5,26% berada pada kategori tinggi.
Adapun persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas
VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa setelah
diterapkan Congruence Evaluation Model ditunjukkan pada tabel berikut :
Tabel 11 . Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu
Kab. Gowa setelah diterapkan Congruence Evaluation Model
siklus I.
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase(%)
1 0-64 Tidak tuntas 18 94,74
2 65-100 Tuntas 1 5,26
Jumlah 19 100
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh ketuntasan hasil belajar
matematika yaitu 94,74% dikategorikan tidak tuntas atau 18 siswa dan 5,26%
dikategorikan tuntas atau sebanyak 1 siswa. Dari hasil yang diperoleh ini,
dapat dinyatakan bahwa pada siklus I ini telah terjadi peningkatan hasil belajar
matematika.
Adapun tes hasil belajar matematika siswa pada siklus II adalah
sebagai berikut:
Tabel 12 . Nilai hasil belajar siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi
Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa setelah Penerapan
Congruence Evaluation Model pada siklus II




4 Dwi Hadi. S 70
5 Erniwati 65
6 Hairul 70






12 Muh. Idham Ahfat 80
13 Muliana 80
14 Mustaba Sira 70
15 Nurhayani 85
16 Raodatul Jannah 75
17 Riskawati 60
18 Safaruddin 75
19 Sri hardianti 65
20 Sri Irma wahyuni 75
21 Syuhrilaeni 90
22 Sarif. K 75
= = ,
Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh skor statistik distribusi dan dapat
disajikan kedalam tabel berikut dibawah ini:
Tabel 13 . Skor Statistik Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII
MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab.
















Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa skor rata – rata tes hasil
belajar matematika siswa sebanyak  70,68. Skor terendah yang diperoleh
siswa adalah 40 dari skor yang mungkin dicapai 0 sampai skor tertinggi yang
diperoleh siswa 90 dari skor ideal yang dicapai 100. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil belajar matematika mengalami peningkatan jika dibandingkan
dengan tes siklus I. Peningkatannya sangat signifikan.
Jika skor hasil belajar ini dikelompokkan ke dalam lima kategori,
maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:
Tabel 14. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Matematika
siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec.
Tompobulu Kab. Gowa setelah Penerapan Congruence
Evaluation Model siklus II
No. Skor Ketegori Frekuensi Persentase(%)
1 0-34 Sangat rendah 0 0
2 35-54 Rendah 1 4,54
3 55-64 Sedang 0 0
4 65-84 Tinggi 19 86,36
5 85-100 Sangat Tinggi 2 9,10
Jumlah 22 100
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa persentase skor hasil belajar
matematika siswa setelah diterapkan Congruence Evaluation Model yaitu
sebesar 4,54% berada pada kategori rendah, 86,36% berada pada kategori
tinggi, dan 9,10% berada pada kategori tinggi.
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Adapun persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas
VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa setelah
diterapkan Congruence Evaluation Model ditunjukkan pada tabel berikut :
Tabel 15. Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu
Kab. Gowa setelah diterapkan Congruence Evaluation Model
siklus II.
No. Skor Kategori Frekuensi Persentase(%)
1 0-64 Tidak tuntas 2 9,09
2 65-100 Tuntas 20 90,91
Jumlah 22 100
Berdasarkan tabel di atas diperoleh ketuntasan hasil belajar
matematika yaitu 9,09% dikategorikan tidak tuntas atau 2 siswa dan 20%
dikategorikan tuntas atau sebanyak 20 siswa. Dari hasil yang diperoleh ini,
dapat dinyatakan bahwa pada siklus II ini telah terjadi peningkatan hasil
belajar matematika.
Dari uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa telah terjadi
peningkatan maka siklus dihentikan.
C. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa kelas VIII MTs Miftahul
Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa setelah melalui
penerapan Congruence Evaluation Model.
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang dilakukan maka hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa yang semula berada pada kategori
rendah dapat ditingkatkan menjadi tinggi dengan menerapkan Congruence
Evaluation Model yang berdasarkan pada pengalaman belajar siswa.
Berikut ini disajikan perbandingan skor hasil belajar matematika siswa
pada siklus I dan siklus II.
Tabel 16. Distribusi Statistik dan Nilai Statistik Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi
Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa setelah melalui
penerapan Congruence Evaluation Model pada Siklus I dan
Siklus II.
Statistik Nilai Statistik
Siklus I Siklus II
Skor Rata-rata 29,21 70,68
Dari tabel di atas Skor rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa
mengalami peningkatan dari 29,21 pada siklus I menjadi 70,68 pada siklus II.
Tabel 17 : Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi
Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa setelah melalui












1 0-34 Sangat rendah 11 0 57,89 0
2 35-54 Rendah 7 1 36,85 4,54
3 55-64 Sedang 0 0 0 0
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4 65-84 Tinggi 1 19 5,26 86,36
5 85-100 Sangat Tinggi 0 2 0 9,10
Jumlah 19 22 100 100
Dari tabel di atas terlihat bahwa terjadi peningkatan dari siklus I ke
siklus II. Peningkatan yang paling signifikan adalah pada kategori sangat
tinggi dimana pada siklus I tidak ada yang memperoleh nilai sangat tinggi
atau 0 % menjadi 9,10 % pada siklus II.
Adapun persentase ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas
VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa setelah
diterapkan Congruence Evaluation Model pada siklus I dan II ditunjukkan
pada tabel berikut :
Tabel 18. Distribusi Ketuntasan Skor Hasil Belajar  Matematika Siswa
Kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec.
Tompobulu Kab. Gowa setelah melalui penerapan
Congruence Evaluation Model pada Siklus I dan Siklus II.
No. Skor Kategori
Frekuensi Persentase
Siklus I Siklus II Siklus I Siklus II
1 0-64 Tidak tuntas 18 1 94,74 4,54
2 65-100 tuntas 1 21 5,26 95,46
Jumlah 19 22 100 100
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Apabila dikategorikan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) maka dari 19 siswa yang mengikuti tes pada siklus I adalah 94,74%
siswa dalam kategori tidak tuntas menurun menjadi 4,54% dalam kategori
tidak tuntas pada siklus II. Sedangkan kategori tuntas pada siklus I yaitu 2 %
meningkat menjadi 95,46 % pada siklus II.
Berdasarkan pada data-data hasil penelitian yang diperoleh di atas
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VIII
MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa setelah
melalui penerapan Congruence Evaluation Model(model kesesuaian). Ini




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya  tentang
penerapan Congruence Evaluation Model maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:
1. Hasil Belajar Matematika siswa kelas VIII MTs. Miftahul Ulum Guppi
Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa sebelum diterapkan Congruence
Evaluation Model yaitu skor rata-rata hasil belajar matematika 26,00.
Sedangkan ketuntasannya yaitu 0 % tuntas.
2. Hasil Belajar Matematika siswa kelas VIII MTs. Miftahul Ulum Guppi
Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa setelah diterapkan Congruence
Evaluation Model pada siklus I yaitu skor rata-rata 29,21 sedangkan skor
50
rata-rata pada siklus II yaitu 70,68. Adapun Persentase Ketuntasan Hasil
Belajar Matematika pada siklus I yaitu 5,26 % dalam kategori tuntas
kemudian Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika pada siklus II
menjadi 90,91 % dalam kategori tuntas.
3. Terdapat peningkatan hasil belajar  matematika siswa kelas VIII MTs.
Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa setelah
diterapkan Congruence Evaluation Model.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dikemukakanlah saran - saran
sebagai berikut:
1. Kepada sekolah khususnya guru matematika menerapkan Congruence
Evaluation Model dalam mengevaluasi siswanya agar dapat mengambil
strategi yang tepat sasaran guna meningkatkan hasil belajar siswanya.
2. Kepada calon peneliti agar dapat mengembangkan model ini dengan
penelitian lanjutan dengan mengkaji model ini terlebih dahulu.
3. Kepada peneliti diharapkan mampu mengembangkan model ini agar
siswa lebih mudah memahami materi matematika yang diajarkan
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Permasalahan
Pendidikan pada hakikatnya akan mencakup kegiatan mendidik,
mengajar, dan melatih. Kegiatan tersebut kita laksanakan sebagai suatu usaha
untuk mentransformasikan nilai-nilai. Nilai-nilai yang akan ditransformasikan itu
mencakup nilai-nilai religi, nilai-nilai kebudayaan, nilai pengetahuan dan
teknologi serta nilai keterampilan. Nilai-nilai yang akan kita transformasikan
tersebut dalam rangka mempertahankan, mengembangkan, bahkan kalau perlu
mengubah kebudayaaan yang dimiliki masyarakat. Maka di sini pendidikan akan
berlangsung dalam kehidupan.1
Melalui proses pembelajaran, guru dituntut untuk mampu membimbing
dan memfasilitasi siswa agar mereka dapat memahami kekuatan serta
kemampuan yang mereka miliki, untuk selanjutnya memberikan motivasi agar
siswa terdorong untuk bekerja atau belajar sebaik mungkin untuk mewujudkan
keberhasilan berdasarkan kemampuan yang mereka miliki. Untuk dapat
memfasilitasi agar siswa dapat lebih mengenal kemampuannya, maka langkah
awal yang dilakukan oleh guru adalah berusaha mengenal siswanya dengan baik
dan berusaha memberikan materi ajar dengan baik dengan menggunakan cara-
1 Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik (Dasar-Dasar Ilmu Mendidik), (Cet.I;
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997) h.10.
1
2cara atau metode-metode yang menarik tentunya, sehingga proses belajar
mengajar tidak terasa monoton dan membosankan.
Hubungan antara pembelajaran dengan hasil belajar saling berkaitan
karena keberhasilan suatu pembelajaran sangat tergantung dari beberapa faktor
penting, yaitu: (1) siswa, (2) guru, (3) materi/kurikulum, (4) sarana dan
prasarana, (5) pengelolaan, dan (6) lingkungan.2 Karena evaluasi merupakan
penentu hasil belajar maka pemilihan model pembelajaran yang akan diterapkan
pada kegiatan pembelajaran harus tepat, agar kegiatan penyampaian informasi
kepada siswa tidak menjadi kabur.
Untuk mengatasi hal tersebut, Daryanto menawarkan suatu model
evaluasi yaitu Congruence Evaluation Model. Model yang dikembangkan oleh
Tyler ini menggambarkan bahwa pendidikan suatu proses, yang di dalamnya
terdapat tiga hal yang perlu kita bedakan, yaitu tujuan pendidikan, pengalaman
belajar, dan penilaian terhadap hasil belajar.3
Perbaikan kegiatan belajar mengajar perlu diupayakan secara maksimal
agar mutu pendidikan dapat meningkat dan pentrasferan ilmu dari guru ke siswa
harus dapat dipahami dan benar-benar dimengerti oleh siswa. Hal ini perlu
dilakukan terutama dalam penyampaian materi pelajaran matematika sebab
2Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jafar,  Evaluasi Program Pendidikan;
pedoman teoritis praktis bagi mahasiswa dan praktisi pendidikan (Cet.II; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2008), h. 10.
3 Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Cet. V, Jakarta: Rineka Cipta, 2008) h. 77-78.
3kebanyakan siswa mengangap bahwa matematika sebagai pelajaran yang sulit.
Pandangan yang demikian itulah yang menyebabkan banyak siswa yang tidak
berminat dengan pelajaran matematika yang akhirnya berakibat pada rendahnya
hasil belajar matematika siswa. Masalah ini juga dialami oleh siswa Kelas VIII
MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.
Oleh karena itu, peneliti berinisiatif mengadakan penelitian di MTs Miftahul
Ulum Guppi Datara Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa, dimana para
siswa mengeluhkan susahnya belajar matematika. MTs Miftahul Ulum Guppi
Datara berdiri pada tahun 1986 dan beralokasi di sebuah Desa yang masih jauh
dari keramaian kota yakni Desa Datara Kecamatan Tompobulu Kabupaten
Gowa. Kepala sekolah yang pertama adalah H.Djafar T dan sekarang dipimpin
oleh Mahmuddin.
Berdasarkan data yang diperoleh dari salah seorang guru mata pelajaran
matematika, terungkap bahwa nilai harian rata–rata dari 22 siswa adalah 60. Hal
ini menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa Kelas VIII MTs Miftahul
Ulum Guppi Datara Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa masih rendah.
Sehingga peran guru dalam menyampaikan materi pelajaran sangat berat karena
harus dimengerti siswa mengingat matematika bersifat abstrak sehingga siswa
sulit memahami jika model yang digunakan tidak sesuai. Perlu disadari bahwa
tidak semua model pengajaran cocok digunakan untuk mencapai suatu tujuan
yang di inginkan. Sehingga suatu model pembelajaran di pilih sesuai dengan
kebutuhan.
4Langkah-langkah pembelajaran dari model ini adalah sebagai berikut :
1. Merumuskan atau mempertegas tujuan-tujuan pengajaran.
2. Menetapkan “test situation” yang diperlukan.
3. Menyusun alat evaluasi.
4. Menggunakan hasil evaluasi.4
Adapun alasan penulis menggunakan model ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar siswa melalui Congruence Evaluation Model, dimana
pada model ini, sebagai evaluator betul-betul memperhatikan dan memeriksa
antara tujuan-tujuan pendidikan yang diinginkan dan hasil belajar yang telah
dicapai. Berhubung tujuan-tujuan pendidikan menyangkut perubahan-perubahan
tingkah laku yang diinginkan pada diri anak didik, maka evaluasi yang
diinginkan telah terjadi, hasil evaluasi yang di peroleh berguna bagi kepentingan,
menyempurnakan system bimbingan siswa, dan untuk memberiakan informasi
kepada piha-pihak di luar pendidikan mengenai hasil-hasil yang telah dicapai.5
Berdasarkan uraian di atas, penulis mengangkat suatu judul skripsi yaitu
peningkatan Hasil Belajar Matematika melalaui penerapan Congruence
Evaluation Model pada siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa.
B. Rumusan Masalah
4 Ibid., h. 82-83
5 Ibid., h. 79
5Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah  yang
akan dikaji dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan melalui penerapan
Congruence Evaluation Model dapat meningkatan hasil belajar matematika siswa
kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa ?”
C. Hipotesis
Berdasarkan kajian teoritik yang telah dikemukakan di atas, maka
jawaban sementara ( hipotesis ) terhadap permasalahan di atas adalah:
“Penerapan Congruence Evaluation Model dapat Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa”
D. Defenisi Operasional Variabel
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk menghindari
terjadinya interpretasi yang berlainan antara peneliti dan pembaca, maka perlu
untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang
diperhatikan. Pengertian operasional variabel penelitian ini diuraikan sebagai
berikut :
1. Congruence Evaluation Model
Congruence Evaluation model atau model persesuaian merupakan
model evaluasi yang menekankan pada pemeriksaan kesesuaian antara tujuan
pendidikan  yang telah ditentukan sebelumnya dan hasil belajar yang telah
dicapai.
62. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
skor yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa kelas VIII
MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa dalam
pelajaran matematika setelah mengikuti proses belajar mengajar.
Berdasarkan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
peningkatan hasil belajar matematika melalui penerapan Congruence
Evaluation Model merupakan model evaluasi yang menekankan pada
pemeriksaan kesesuaian antara tujuan pendidikan  yang telah ditentukan
sebelumnya dan hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa kelas VIII MTs
Miftahul Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa setelah mengikuti
proses belajar mengajar khususnya mata pelajaran matematika.
E. Tujuan penelitin
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah “Untuk mengetahui
apakah penerapan Congruence Evaluation Model dapat meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas VIII MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec.
Tompobulu Kab. Gowa.”
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagi siswa :
7Dapat memotivasi siswa dalam belajar karena yang dinilai bukan
hanya hasil ulangan saja, akan tetapi semua aspek yang dapat mempengaruhi
hasil belajar.
2. Bagi Guru :
sebagai masukan model alternatif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika serta cara efektif dalam penyajian mata pelajaran matematika
pada khususnya dan mata pelajaran  yang lain pada umumnya.
3. Bagi Sekolah :
dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam
pengembangan mutu dan hasil pelajaran, sekaligus sebagai bahan
pertimbangan agar Congruence Evaluation Model dapat diterapkan pada
semua mata pelajaran.
4. Bagi Peneliti :
Memperoleh pengalaman bagi peneliti sebagai calon guru tentang
keadaan sistem pembelajaran yang baik di sekolah.
G. Garis-garis Besar Isi Skripsi
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok skripsi yang
direncanakan ini, maka berikut ini peneliti mengemukakan sistematika
penulisannya.
Bab I Pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh mengkaji
dan membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Di dalam Bab I ini
8memuat latar belakang yang mengemukakan kondisi  yang seharusnya dilakukan
dan kondisi yang ada sehingga jelas adanya kesenjangan yang merupakan
masalah yang menuntut untuk dicari solusinya. Rumusan masalah yang
mencakup beberapa pertanyaan yang akan terjawab setelah tindakan selesai
dilakukan. Definisi operasional yaitu definisi-definisi variabel yang menjadi
pusat perhatian pada penelitian ini. Tujuan yaitu suatu hasil yang ingin dicapai
oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yang ada. Dan manfaat yaitu suatu
hasil yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian.
Bab II tinjauan pustaka membahas tentang kajian teoritis yang erat
kaitannya dengan permasalahan dalam penelitian ini dan menjadi dasar dalam
merumuskan dan membahas mengenai aspek-aspek yang sangat penting untuk
diperhatikan dalam penelitian ini. Dengan demikian, di dalam bab ini dijelaskan
hal-hal yang berhubungan dengan judul. Terutama penjelasan-penjelasan yang
terkait dengan model yang digunakan dan hasil belajar itu sendiri. Bab ini
mencakup pengertian hasil belajar matematika dan Congruence Evaluation
Model.
Bab III yaitu metodologi penelitian yang memuat jenis penelitian yang
membahas tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian
berlangsung. Subjek penelitian sebanya 22 siswa . Prosedur penelitian yaitu
langkah-langkah yang harus ditempuh oleh peneliti dalam melakukan penelitian
yang memuat tentang perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi
(pengamatan), tes dan mengadakan refleksi. Teknik analisis data yaitu suatu cara
9yang digunakan oleh peneliti dalam menganalisis data-data yang diperoleh pada
saat penelitian.
Bab IV memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada saat
penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil
penelitian yang diperoleh.
Bab V memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil
penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada. Dan saran-saran yang





A. Hasil Belajar Matematika dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya.
1. Hasil belajar matematika
Salah satu langkah yang harus ditempuh dalam pendidikan adalah
belajar. Terkadang seseorang sering menyuruh untuk belajar, padahal dia
tidak tahu arti dari belajar itu sendiri.
Kata kasil dalam kamus Bahasa Indonesia sebagai sesuatu yang
diadakan atau usaha.1 Belajar adalah berusaha untuk memperoleh ilmu atau
menguasai keterampilan.2 Secara umum matematika didefenisikan sebagai
bidang ilmu yang mempelajari pola dari struktur, perubahan dan ruang.3
Secara psikologi belajar diartikan sebagai proses perubahan yaitu
perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dari lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan tersebut akan dituangkan
dalam seluruh aspek tingkah laku.
Menurut Morgan, bahwa belajar adalah setiap perubahan yang relatif
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 343.
2 Y. Istiyono Wahyu dan Ostaria Silaban, Kamus Pintar Bahasa Indonesia (Batam:
Karisma Publishing Grup, 2006), h.18.
3 Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan Matematika (Cet. I; Yogyakarta: Tugu
Publisher, 2009), h. 29.
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pengalaman.4 Hal serupa dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa “belajar
adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang.” Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan
dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuan, pemahaman, sikap dan
tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuannya serta perubahan
aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.” 5
Adapun defenisi belajar yang dipaparkan oleh Slameto dalam bukunya
yang berjudul belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya
mengemukakan bahwa:
”Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.6
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, belajar dapat
dikatakan berhasil, apabila :
a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai
prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh
siswa, baik secara individu maupun kelompok.7
4 Purwanto, Psikologi Pendidikan (Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1996),
h.84
5 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Cet. III; Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya, 1991), h.17.
6 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2003), h. 2
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Adapun hasil belajar menurut Tardif yang dikutip oleh Muhibbin Syah
adalah penilaian untuk menggambarkan prestasi yang dicapai seorang siswa
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.8
Menurut Gagne dan Driscoll, hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Ada tiga
macam hasil belajar yakni (1) Keterampilan dan kebiasaan, (2) Pengetahuan
dan pengertian, (3) Sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongan dapat
diisi dengan bahan yang diterapkan dengan kurikulum sekolah.9
Pendapat lain mengemukakan tentang pengertian hasil belajar yaitu
sesuatu yang diperoleh dari usaha melalui kegiatan atau belajar yang
dilakukan, baik belajar di rumah, sekolah maupun lingkungan masyarakat.10
Sejalan dengan defenisi-defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
:
a. Belajar itu membawa perubahan dalam arti perubahan perilaku, baik
aktual maupun potensial.
7 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), h. 120
8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2000), h. 141
9 Risnawati, Penerapan Teori Belajar Sibernetik Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas VIII MTs. No.20 Bontosunggu Kabupaten Bulukumba (Skripsi, Fakultas
Tarbiyah dan keguruan, UIN Alauddin Makassar, 2009), h. 11.
10 Tabrani Rusyan, Kunci Sukses Belajar (Edisi I; Bandung: Sinergi Pustaka
Indonesia, 2006), h. 28.
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b. Belajar tejadi melalui pengalaman-pengalaman, dalam arti bahwa
seseorang akan dapat belajar melalaui apa yang dialaminya sehingga
pengetahuan, sikap dan tingkah laku, serta keterampilan seseorang
adalah hasil dari pengalaman dan proses belajarnya sendiri. Dalam hal
ini pengalaman tersebut terjadi karena diusahakan dengan sengaja
maupun diusahakan dengan tidak sengaja.
c. Hasil belajar adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh tujuan
pengajaran yang telah dicapai oleh siswa dengan pengalaman yang
telah diberikan atau disiapkan oleh sekolah yang melalui proses
belajar mengajar.
Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah ditetapkan di atas,
maka dapat dipahami mengenai makna hasil dan belajar. Apabila kedua kata
tersebut dipadukan, maka dinyatakan bahwa hasil belajar adalah ukuran yang
menyatakan seberapa jauh tujuan pengajaran yang telah dicapai oleh siswa
dengan pengalamannya yang telah diberikan atau disiapkan oleh sekolah
melalui proses belajar mengajar
Demikian pula jika dikaitkan dengan belajar matematika maka hasil
belajar matematika merupakan kemampuan yang dicapai siswa dalam
memahami dan menerapkan konsep-konsep matematika setelah mengikuti
proses belajar mengajar matematika. Kesimpulan yang lain, Hasil belajar
matematika adalah ukuran yang menyatakan taraf kemampuan berupa
16
penguasaan materi pelajaran matematika, keterampilan, sikap yang dicapai
oleh seseorang sebagai hasil dari materi yang dipelajari selama kurung waktu
tertentu.
Adapun pandangan beberapa ahli, matematika adalah sebagai berikut:
a. James dan James dalam kamus matematikanya mengemukakan bahwa
matematika adalah ilmu tentang bentuk, susunan, besaran, dan konsep-
konsep yang berhubungan lainnya dengan jumlah yang banyak.
b. Kline mengemukakan bahwa matematika itu bukan pengetahuan yang
menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi
keberadaannya itu untuk membantu manusia dalam memahami dan
menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam.
c. Johnson dan Rising menyatakan bahwa matematika adalah pola
berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logik; matematika
itu adalah bahasa; matematika adalah pengetahuan struktur yang
terorganisasikan, sifat-sifat atau teori-teori itu dianut secara deduktif
berdasarkan kepada unsur-unsur yang didefinisikan atau tidak,
aksioma-aksioma, sifat-sifat atau teori-teori yang telah dibuktikan
kebenarannya.11
d. R. Soedjadi merangkum beberapa definisi matematika yaitu:
11Kesro, et al., Dasar-dasar Pendidikan MIPA (Cet. I, Jakarta: Depdikbud, 1994),
h.2.
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1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan
terorganisir secara sistematik.
2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan
kalkulasinya.
3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logik dan
berhubungan dengan bilangan.
4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan
masalah tentang ruang dan bentuk.
5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang
logik.
6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang
ketat.12
Dari pendapat di atas terlihat bahwa cakupan matematika sangat luas
dan setiap ahli melihat matematika dari berbagai sisi. Sehingga seolah-olah
terdapat berbagai macam muka dari matematika. Tidak terdapat definisi yang
tunggal dari matematika yang telah disepakati. Walaupun demikian, jika
diperhatikan terlihat adanya ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat
merangkum pengertian matematika secara umum.
Beberapa karakteristik itu adalah:
a. Memiliki objek kajian abstrak
12 R. Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia (Cet I, Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 1999), h. 11.
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b. Bertumpu pada kesepakatan
c. Berpola pikir deduktif
d. Memiliki simbol yang kosong dari arti
e. Memperhatikan semesta pembicaraan
f. Konsisten dalam sistemnya13
Matematika sangat erat kaitannya dengan ilmu pengetahuan karena
banyak cabang-cabang matematika yang dimanfaatkan oleh disiplin ilmu lain.
Sehingga wajarlah jika matematika disebut sebagai ratunya ilmu pengetahuan
atau Mathematics is the Queen of the Science. Sebab matematika adalah
bahasa yang tidak tergantung pada disiplin ilmu lain yang menggunakan
simbol dan istilah yang cermat yang disepakati secara universal sehingga
mudah dipahami.
Klasifikasi hasil belajar menurut Benjamin, S. Bloom yang dikutip
dalam buku  Nana Sudjana dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif,
ranah afektif dan ranah psikomotorik.14 Indikator ketiga ranah tersebut adalah:
a. Ranah kognitif (Cognitive Domain)
1) Pengetahuan menekankan pada proses mental dalam mengingat
dan mengungkapkan kembali informasi-informasi yang telah
siswa peroleh secara tepat sesuai dengan apa yang telah mereka
peroleh sebelumnya. Informasi yang dimaksud di sini adalah
simbol-simbol matematika, terminology, peristilahan, fakta-fakta,
keterampilan dan prinsip-prinsip.
13 Ibid., h. 13.
14 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2000). h.22
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2) Pemahaman. Dalam tingkatan ini siswa diharapkan mampu
memahami ide-ide matematika bila mereka dapat menggunakan
beberapa kaidah yang relevan tanpa perlu menghubungkannya
dengan ide-ide lain dan segala implikasinya.
3) Penerapan adalah kemampuan kognisi yang mengharapkan siswa
mampu mendemonstasikan pemahaman mereka berkenaan dengan
sebuah abstraksi matematika melalui penggunaannya secara tepat
ketika mereka diminta untuk itu. Untuk menunjukkan kemampuan
tersebut, seorang siswa harus dapat memilih dan menggunakan
apa yang mereka telah miliki secara tepat sesuai dengan situasi
yang ada dihadapannya.
4) Analisis adalah kemampuan untuk memilah sebuah struktur
informasi ke dalam komponen-komponen sedemikian hingga
hierarki dan keterkaitan antar idea dalam informasi tersebut
menjadi tampak dan jelas. Analisis berkaitan dengan pemilahan
materi ke dalam bagian-bagian, menemukan hubungan antar
bagian dan mengamati pengorganisasian bagian-bagian.
5) Sintesis. Dalam matematika, sintesis melibatkan pengkombinasian
dan pengorganisasian konsep-konsep dan prinsip-prinsip
matematika untuk mengkreasikannya menjadi struktur matematika
yang lain dan berbeda dari yang sebelumnya.
6) Evaluasi adalah kegiatan membuat penilaian berkenaan dengan
sebuah ide, kreasi, cara atau metode.15
b. Ranah afektif (Affective Domain). Ranah afektif berkenaan dengan
sikap dan nilai. Tipe hasil belajar tampak pada siswa dalam berbagai
tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi
belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar dan
hubungan sosial.16
15Erman Suherman, dkk. Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. (Edisi
Revisi. Bandung: UPI,2003) h. 225
16 Hermawati, Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Penerapan CIPP
Evaluation Model Pada Siswa Kelas VIIB MTs. Muallimin Makassar (Skripsi, Fakultas
Tarbiyah dan keguruan, UIN Alauddin Makassar, 2009), h. 19
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c. Ranah psikomotorik (Psychomotor domain). Tipe hasil belajar ranah
psikomotorik berkenaan dengan keterampilan atau kemampuan
bertindak setelah ia menerima pengalaman belajar tertentu. Tipe hasil
belajar ranah psikomotorik berkenaan dengan keterampilan atau
kemampuan bertindak setelah ia menerima pengalaman belajar
tertentu.
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud hasil
belajar matematika dalam tulisan ini adalah tingkat keberhasilan atau
kesuksesan siswa dalam menguasai bahan pelajaran matematika setelah
mengikuti proses belajar mengajar
Bentuk-bentuk penilaian untuk evaluasi produk atau hasil adalah:
a. Alat ukur kognitif siswa adalah tes. Tes terbagi atas dua yaitu tes
uaraian dan tes objektif.
1) Tes uraian adalah pertanyaan yang menuntut siswa menjawabnya
dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, mendiskusikan,
membandingkan, memberi alasan dan bentuk lain yang sejenis
sesuai dengan tuntunan pertanyaan dengan menggunakan kata-
kata sendiri.
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2) Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya dapat
dilakukan secara objektif. Macam-macam tes objektif adalah tes
benar salah, tes pilihan ganda, menjodohkan dan tes isian.17
b. Alat ukur penilaian afektif dan psikomotorik adalah observasi
langsung terhadap kemampuan kerjasama, inisiatif dan perhatian,
pertanyaan langsung kepada siswa dan laporan pribadi siswa kepada
gurunya (self assesment).
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Ada banyak hal yang menentukan dan mempengaruhi tinggi
rendahnya hasil belajar siswa yaitu:
a. Keadaan fisik dan psikis siswa yang ditunjukkan oleh IQ
(kecerdasan intelektual), EQ (kecerdasan emosi), kesehatan,
motivasi, ketekunan, ketelitian, keuletan dan minat.
b. Guru yang mengajar dan yang membimbing siswa seperti latar
belakang penguasaan ilmu, kemampuan mengajar, perlakuan guru
terhadap siswa. Sarana pendidikan yaitu ruang tempat belajar,
alat-alat belajar, media yang digunakan guru dan buku sumber
belajar.18
Setelah terjadi proses belajar mengajar, maka diharapkan terjadi suatu
perubahan diri dari pembelajaran, baik perubahan pengetahuan, keterampilan
maupun sikap. Selanjutnya suatu pendorong yang biasanya besar pengaruhnya
dalam belajar adalah cita-cita karena cita-cita dapat menjadi motivasi dan
memobilisasi energi psikis untuk belajar.
17 Ibid, h. 20
18 Suharsimi Arikunto, Cepi Safruddin Abdul Jafar, Op.Cit. h.1
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B. Congruence Evaluation Model
Sebelum kita membahas mengenai Congruence Evaluation Model
(model evaluasi kesesuaian), maka terlebih dahulu kita akan bahas tentang
evaluasi.
Dalam dunia pendidikan dan pembelajaran ada beberapa istilah yang
digunakan, baik secara bersamaan maupun secara terpisah. Istilah tersebut
adalah pengukuran, penilaian, dan evaluasi. Istilah tersebut memiliki
perbedaan, namun ada kaitan antara ketiga istilah tersebut, yakni sebagai
berikut :
1. Mengukur adalah membandingkan sesuatu dengan satu ukuran.
Pengukuran bersifat kuantitatif.
2. Menilai adalah mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu dengan
ukuran baik buruk. Penilaian bersifat kualitatif.
3. Mengadakan evaluasi meliputi kedua langkah di atas, yakni mengukur
dan menilai.19
Secara harfiah, evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation; dalam
bahasa Arab disebut al-Taqdir diartikan sebagai penilaian. Menurut istilah,
evaluasi diartikan sebagai: “evaluation refer to the act or process to
determining the value of something” (suatu tindakan atau suatu proses untuk
menentukan nilai daripada sesuatu).20
Seorang ahli evaluasi bernama Bloom dalam Daryanto mengatakan
bahwa evaluasi adalah pengumpulan kenyataan secara sitematis untuk
19 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. (Ed. Revisi. Cet. IX;
Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h. 3
20 Ahmad Syahid. Evaluasi pembelajaran. (Makassar, UMI, 2008) h.1
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menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi perubahan dalam diri siswa
dan menetapkan sejauh mana tingkat perubahan dalam diri siswa. Dalam buku
yang sama, defenisi lain yang dipaparkan oleh Stufflebeam, bahwa evaluasi
merupakan proses menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan informasi
yang berguna untuk menilai alternatif keputusan.21
Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran adalah kegiatan
untuk mengumpulkan serta memperoleh sejumlah informasi tentang proses
pembelajaran sehingga dapat diambil keputusan yang tepat sasaran untuk
perbaikan proses pembelajaran selanjutnya.
Ada beberapa tujuan dilakukannya evaluasi antara lain sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai.
b. Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam
kelompok kelasnya.
c. Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar.
d. Untuk mengetahui sejauh mana siswa telah mendayagunakan kapasitas
kognitifnya (kemampuan kecerdasan yang dimilikinya) untuk
keperluan belajar.
e. Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna strategi,
pendekatan, dan metode mengajar yang telah digunakan guru dalam
proses belajar-mengajar
21 Daryanto, Op.Cit. hl. 1-2
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Dengan mengetahui tujuan evaluasi yang ditinjau dari berbagai segi
dalam sistem pendidikan, maka dengan cara lain dapat dikatakan bahwa
fungsi evaluasi ada beberapa hal :
a. Berfungsi sebagai penempatan, yaitu untu mengetahui keadaan siswa
dan mengukur kesiapannya serta tingkat pengetahuan yang dicapai
sehubungan dengan pelajaran yang akan diikutinya sehingga ia dapat
ditempatkan pada posisinya yang tepat berdasarkan bakat, minat,
kesanggupan, dan keadaan lainnya agar ia tidak mengalami hambatan
dalam mengikuti setiap program.
b. Berfungsi sebagai tes formatif (formative test), yaitu untuk memantau
kemajuan belajar siswa guna memberikan umpan balik baik kepada
siswa maupun kepada pendidik.
c. Berfungsi sebagai diagnostik (Diagnostic Test), yaitu untuk
mengetahui masalah - masalah apa yang dialami oleh siswa katika ia
mengalami kesulitan dalam belajar.
d. Berfungsi sebagai tes sumatif (sumative test), yaitu untuk mengetahui
sejauh mana suatu program berhasil diterapkan.
Congruence Evaluation Model atau model evaluasi kesesuaian, yang
dikembangkan oleh Raph W. Tyler, John B. Corroll, dan Lee J. Cronbach,
merupakan usaha untuk memeriksa kesesuaian (Congruence) antara tujuan-
25
tujuan pendidikan dan hasil belajar yang telah di capai.22 Berhubung tujuan-
tujuan pendidikan menyangkut perubahan tingkah laku dalam pembelajaran
yang diinginkan pada diri anak didik, maka evaluasi dilakukan untuk melihat
sejauh mana tujuan pendidikan yang diberikan dalam pengalaman belajar
telah dapat dicapai siswa dalam bentuk hasil belajar.  Karena objek evaluasi
ini adalah tingkah laku siswa, maka penilaian dilakukan sebelum dan sesudah
kegiatan pendidikan, sehingga evaluasi menilai perubahan (gains) yang
dicapai kegiatan pendidikan. Perubahan perilaku hasil belajar terjadi dalam
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sebagai hasil dari proses
pendidikan.
Sehubungan dengan aspek-aspek belajar yamng perlu dievaluasi,
model ini tidak membatasi alat evaluasi hanya pada tes tertulis saja, misalnya
dugunakan alat evaluasi lai seperti tes observasi.
Dalam menilai hasil belajar yang mencakup berbagai jenis
sebagaimana yang tercantum dalam rumusan, dan tujuan-tujuan yang ingin
dicapai, maka model ini manganut pendirian bahwa berbagai kemungkinan
alat evaluasi perlu digunakan. Dengan kata laian hakikat dari tujuan-tujuan
yang ingin dicapailah yang menantukan jenis-jenis alat evaluasi yang akan
digunakaan.
22 Ibid., hl. 79
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Akhirnya angkah-langkah yang perlu ditempuh didalam proses
evaluasi menurut model ini, maka Tyler mengajukan 4 langkah pokok yaitu :
a. Merumuskan dan mempertegas tujuan-tujuan pengajaran
Berhubung evaluasi diadakan untuk memeriksa sejauh mana
tujuan-tujuan yang telah dirumuskan itu telah dapat dicapai, maka
perlu masing-masing tujuan itu diperjelas rumusannya sehingga
memberikan arah yang lebih tegas didalam proses perencanaan
evaluasi yang akan dilakukan.
b. Menetapkan “ Test Situation ” yang diperlukan
Dalam langkah ini ditetapkan jenis-jenis situasi yang akan
memungkinkan para siswa untuk memperlihatkan tingkah laku yang
akan dievaluasi tersebut. Situasi yang dimaksudkan dalam demonstrasi
memecahkan persoalan-persoalan secara tertulis, memimpin kegiatan
kelompok, dan sebagainya.
c. Menyusun alat evaluasi.
Berdasarkan rumusan tujuan dan test situation yang telah
ditetapkan dalam langkah-lanhkah sebalumnya, kini dapat ditetapkan
dan disusun alat-alat evaluasi yang cocok untuk digunakan dalam
menilai jenis-jenis tingkah laku yang tergmbar dalam tujuan tersebut
diatas.
d. Menggunakan hasil evaluasi
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Setelah tes dilaksanakan, hasilnya diolah sedemikian rupa agar
memenuhi tujuan diadakannya evaluasi tersebut, baik untuk
kepentingan bimbingan siswa maupun untuk perbaikan siswa.23
Berhubung setiap sistem pendidikan memiliki berbagai tujuan yang
ingin dicapainya, akan lebih tepat bila hasil evaluasi tidak dinyatakan dalam
bentuk hasil keseluruhan tes tapi dalam bentuk hsil bagian dari tes yang
bersangkutan, sehingga terlihat bagian-bagian mana  yang perlu diperbaiki
berhubung belum mencapai tujuannya.
Dari ke empat langkah model evaluasi di atas diharapkan tujuan
pembelajaran yang di evaluasi dapat tercapai.





Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas atau CAR (Classroom
Action Research). Secara garis besar, ada empat tahap yang lazim digunakan
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi (pengamatan), evaluasi
dan refleksi yang berulang.
B. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec.
Tompobulu Kab. Gowa dengan subjek penelitian siswa kelas VIII semester II
(genap) tahun pelajaran 2009/2010 dengan jumlah siswa 22 orang.
C. Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2009/2010 yang terbagi atas dua siklus, dimana antara siklus I dan II
merupakan rangkaian yang saling berkaitan. Dalam arti pelaksanaan tindakan
siklus I merupakan kelanjutan dan perbaikan dari pelaksanaan tindakan siklus I.
Selanjutnya diuraikan gambaran mengenai kegiatan yang dilakukan dalam
masing – masing siklus penelitian sebagai berikut:
Gambaran Umum Siklus I
1. Tahap perencanaan 32
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Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu
tindakan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai
berikut:
a. Menelaah kurikulum MTs Miftahul Ulum Guppi Datara Kec.
Tompobulu Kab. Gowa untuk mata pelajaran matematika dan hal
yang berhubungan dengan kondisi siswa.
b. Merumuskan dan mempertegas tujuan-tujuan pengajaran
c. Membuat desain pembelajaran dalam hal ini perangkat pembelajaran
untuk setiap pertemuan yakni berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
d. Membuat alat bantu pengajaran
e. Menyusun “test situation”
f. Menyusun alat evaluasi
g. Menggunakan prosedur Pre dan Post Test dalam penilaian belajar
siswa.
2. Tahap pelaksanaan
Pada tahap ini yang akan dilakukan adalah :
a. Melakukan evaluasi sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan
(Pre Test)
b. Menyampaikan tujuan pengajaran dan memotivasi siswa.
c. Melakukan pengajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya.
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3. Tahap Observasi (pengamatan)
Pada tahap ini dilaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tindakan atau
selama proses pembelajaran.
4. Tes
Memberikan tes pada pertemuan terakhir yaitu Post Test untuk menguji
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Dalam
hal ini menggunakan alat evaluasi yang telah disusun sebelumnya. Kemudian
hasilnya diolah sedemikian rupa agar dapat memenuhi tujuan diadakannya
evaluasi tersebut, baik untuk bimbingan siswa maupun untuk perbaikan siswa.
5. Refleksi I
Hasil yang didapatkan dalam evaluasi dikumpulkan serta dianalisa. Hasil
analisa data yang didapatkan pada siklus I dipergunakan sebagai acuan untuk
melaksanakan siklus berikutnya.
Gambaran umum siklus II
Langkah – langkah yang dilakukan pada siklus II relatif sama dengan
siklus I dan dengan mengadakan perbaikan sesuai dengan hasil refleksi pada
siklus I.
Gambaran Umum Siklus III
Langkah – langkah yang dilakukan pada siklus III relatif sama dengan
silkus sebelumnya, dan dengan mengadakan perbaikan sesuai hasil refleksi
pada siklus sebelumnya.
D. Teknik pengumpulan data
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Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Data tentang hasil evaluasi sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan.
Dalam hal ini sebagai prosedur pre test.
2. Data tentang situasi belajar mengajar pada saat dilakukan tindakan diambil
dengan menggunakan lembar observasi.
3. Data tentang hasil evaluasi dengan menggunakan tes akhir. Dalam hal ini
sebagai prosedur post test.
E. Teknik analisis data
Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
kuantitatif dan analisis kualitatif. Adapun Analisis Kuantitatif yang digunakan
dalam statistik deskriptif yakni untuk mendeskripsikan karakteristik dari subjek
penelitian. Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan secara verbal
tentang peningkatan hasil belajar siswa setelah diadakannya tes. Adapun statistik
deskriptif yang dimaksud yaitu:
1. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
rt XXR 
Dimana :
R = Rentang Nilai.
tX = Data Terbesar.







P = Angka persentase.
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya

















x = Rata – rata
if = Frekuensi
ix = Titik tengah.
2
Nilai hasil belajar siswa yang di dapatkan kemudian dikategorisasikan
dengan  menggunakan kategorisasi skala lima berdasarkan teknik kategorisasi
1 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Cet. XIV; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), h.43.
2 M.Arif Tiro. Dasar – Dasar Statistik. (Cet. II;  Makassar: State University of
Makassar Press, 2000)  h.133
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standar yang diterapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang
dinyatakan sebagai berikut:
Tabel 1. Kategori Hasil Belajar Siswa
No Interval Nilai Kategori




5 85-100 Sangat Tinggi3
F. Indikator Keberhasilan
Ukuran dari indikator peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah
apabila hasil tes siswa sudah menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar.
Menurut ketentuan Depdikbud bahwa siswa dikatakan tuntas belajar jika
memperoleh skor minimal 65 dari skor ideal, dan tuntas secara klasikal apabila
minimal 85% dari jumlah siswa yang telah tuntas belajar.
3 Depdiknas, Pedoman umum sistem pengujian hasil kegiatan belajar, diakses dari





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya  tentang
penerapan Congruence Evaluation Model maka diperoleh kesimpulan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar  matematika siswa kelas VIII MTs. Miftahul
Ulum Guppi Datara Kec. Tompobulu Kab. Gowa setelah melaui penerapan
Congruence Evaluation Model, dengan menunjukkan bahwa pada siklus I yaitu
skor rata-rata 29,21 sedangkan skor rata-rata pada siklus II yaitu 70,68. Adapun
Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika pada siklus I yaitu 5,26 %
dalam kategori tuntas kemudian Persentase Ketuntasan  Hasil Belajar Matematika
pada siklus II menjadi 90,91 % dalam kategori tuntas.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dikemukakanlah saran - saran
sebagai berikut:
1. Kepada sekolah khususnya guru matematika menerapkan Congruence
Evaluation Model dalam mengevaluasi siswanya agar dapat mengambil
strategi yang tepat sasaran guna meningkatkan hasil belajar siswanya.
2. Kepada calon peneliti agar dapat mengembangkan model ini dengan
penelitian lanjutan dengan mengkaji model ini terlebih dahulu.
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3. Kepada peneliti diharapkan mampu mengembangkan model ini agar
siswa lebih mudah memahami materi matematika yang diajarkan
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
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